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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah ditemukan dalam penelitian diatas, 

penelitian mengenai Analisis Penggunaan Digital Payment Berupa Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) Pada Unit Usaha Toko Koperasi Pegawai 

Departemen Koperasi (Studi Kasus Di Kementerian Koperasi Dan UKM), yaitu 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan Digital Payment berupa QRIS pada 

unit usaha KPDK Mart belum digunakan secara baik. Hal ini dikarenakan masih 

ada beberapa kendala yang ditemukan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti. 

Penjabaran terkait hasil kesimpulan aspek yang diteliti dapat dijabarkan sebagai 

betikut.  

1. Aspek Efisiensi  

Aspek efisiensi dari penggunaan Digital Payment berupa QRIS pada unit 

usaha KPDK Mart belum cukup berjalan secara efisien. Hal ini dikarenakan 

penggunaan Digital Payment berupa QRIS pada unit usaha KPDK Mart masih 

dianggap belum akurat. Faktor yang menjadi penyebab dari belum akuratnya 

penggunaan Digital Payment berupa QRIS yaitu karena miskomunikasi antara 

penjual dan pembeli, kemudian kesalahan dalam pengetikan nominal yang 

dilakukan konsumen, serta terburu-buru ketika melakukan pembayaran sehingga 

berdampak pada nominal yang dibayarkan tidak sesuai. Dengan contoh kasus yang 

terjadi berupa konsumen yang melakukan kesalahan nominal saat membayar 

dengan menggunakan Digital Payment berupa QRIS. Kemudian, diperburuk 

dengan KPDK Mart tidak memiliki catatan tertulis terkait kasus tersebut, sehingga 

dikhawatirlan mengurangi kewaspadaan atas kesalahan nominal yang dibayarkan 

konsumen di masa yang akan datang. Selain itu, melihat dari aspek lainnya 
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penggunaan Digital Payment berupa QRIS telah berjalan efisiensi karena proses 

penggunaannya yang cepat, murah dan juga mudah.  

2. Aspek Kemudahan Pembayaran yang Dirasakan 

Aspek kemudahan pembayaran yang dirasakan pada penggunaan Digital 

Payment berupa QRIS pada unit usaha KPDK Mart masih dianggap belum cukup 

dirasakan mudah. Hal ini dikarenakan oleh permasalahan berupa sinyal yang lemah 

pada lingkungan KPDK Mart, sehingga mengakibatkan konsumen tidak merasakan 

mudah dalam menggunakannya.  Selain itu, pihak KPDK Mart juga mengalami 

kesulitan dalam melakukan kontrol atas konsumen untuk menggunakan QRIS, 

karena pemilihan metode pembayaran merupakan merupakan hak bagi setiap 

konsumen. Sehingga, mengakibatkan perbandingan yang cukup signifikan dengan 

pembayaran secara tunai pada unit usaha KPDK Mart. Di luar dari dua aspek 

tersebut, kemudahan pembayaran dirasakan oleh konsumen karena proses 

mempelajarinya yang mudah, sistem yang disediakan oleh KPDK Mart jelas dan 

mudah dipahami, serta kemudahan lainnya yang dirasakan berupa fleksibel.  

3. Aspek Keamanan 

Penggunaan Digital Payment  berupa QRIS di KPDK Mart dinyatakan 

aman. Menilai dari aspek keamanan yang diteliti mendapatkan hasil yang positif 

diukur dari sub aspek kerahasiaan, kepercayaan, dan keyakinan. Penggunaan 

Digital Payment berupa QRIS di KPDK Mart terjaga kerahasiaan data para 

penggunanya didukung dari sistem SAKTI yang memiliki sertifikasi berstandar 

ISO 27001:2013 serta telah terdaftar di Kominfo. Kemudian KPDK Mart dapat 

menilmbulkan rasa percaya bagi pengguna ketika melakukan penggunaan Digital 

Payment berupa QRIS karena KPDK Mart tergabung dengan Bank BNI yang telah 

memiliki sertifikasi Information Technology (IT Security Management). 

Selanjutnya transaksi pembayaran dengan QRIS di KPDK Mart menimbulkan rasa 

yakin yang tinggi oleh pengguna Digital Payment QRIS atas keamanan yang 

diberikan. Kemudian, pihak KPDK Mart juga yakin akan transaksi yang dilakukan 
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oleh konsumen karena setiap transaksi yang dilakukan oleh pengguna Digital 

Payment berupa QRIS memiliki identitas berupa nomor rekening yang bisa menjadi 

jaminan jika terjadi kecurangan dan dapat dilaporkan kepada pihak yang berwajib.  

4. Aspek Penggunaan Aktual 

Penggunaan Digital Payment berupa QRIS di KPDK Mart masih belum 

memenuhi aspek penggunaan aktual. Hal ini dikarenakan penggunaan Digital 

Payment berupa QRIS masih belum memberikan dampak yang signifikan atas 

peningkatan penjualan atau peningkatan proses bisnis yang dilakukan. Dibuktikan 

dengan masih kurangnya minat konsumen dalam menggunakan Digital Payment 

berupa QRIS sebagai metode pembayaran pada unit usaha KPDK Mart. Kemudian, 

melihat dari sub aspek lainnya menunjukkan bahwa penggunaan Digital Payment 

berupa QRIS telah digunakan secara aktual atau secara nyata ditunjukkan dengan 

total transaksi yang dilakukan menggunakan Digital Payment QRIS dengan rata-

rata 100 transaksi setiap harinya, terhitung pada bulan April, Mei, dan Juni. 

Selanjutnya, penggunaan aktual QRIS tersebut dilakukan secara berulang oleh 

pengguna yang memang sudah terbiasa dengan menggunakan Digital Payment 

berupa QRIS pada unit usaha KPDK Mart.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, terdapat 

beberapa saran peneliti terhadap penggunaan Digital Payment berupa QRIS pada 

unit usaha KPDK Mart agar lebih baik lagi untuk ke depannya, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Aspek Efisien 

 Perlu dilakukan tindakan perubahan atas sistem yang digunakan untuk 

penggunaan Digital Payment berupa QRIS pada unit usaha KPDK Mart. Salah 

satunya yaitu dengan mengubah jenis QRIS statis menjadi QRIS dinamis. QRIS 
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dinamis di harapkan mampu mengurangi kesalahan konsumen dalam mengetik 

nominal yang seharusnya saat pembayaran.  

2. Aspek Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan 

 Perlu dilakukan tindakan untuk memperkuat sinyal di lingkungan unit usaha 

KPDK Mart. Memperkuat sinyal tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan 

perangkat keras yang memberikan dampak untuk memperluas area jangkauan 

jaringan. Setelah sinyal yang dimiliki telah diperkuat, KPDK Mart bisa mencari 

solusi untuk bisa mengontrol konsumen untuk bisa menggunakan Digital Payment 

berupa QRIS. Salah satunya dengan memberikan promo-promo menarik untuk bisa 

meningkatkan minat konsumen untuk menggunakan QRIS sebagai metode 

pembayarannya.  

3. Aspek Penggunaan Aktual 

 Perlu dilakukan pembenahan terkait strategi dalam penggunaan QRIS pada 

unit usaha KPDK Mart. Mengingat anggota yang dimiliki KPDK Mart merupakan 

ASN yang sudah berusia 40 tahun ke atas. Perlu memberikan pelatihan terkait 

penggunaan QRIS agar para anggota tersebut agar mereka mampu mengikuti 

perkembangan zaman, dan menjadi pemicu peningkatan penjualan pada unit usaha 

KPDK Mart dalam sisi digitalisasi seperti penggunaan Digital Payment berupa 

QRIS.  

Selain saran berdasarkan aspek-aspek tersebut, penelitian yang dilakukan 

ini direkomendasikan untuk dilakukan studi lanjutan dengan melibatkan responden 

yang lebih banyak dengan latar belakang yang berbeda-beda untuk bisa lebih 

memahami bagaimana penggunaan QRIS yang terjadi di lapangan. Peneliti juga 

menyarankan untuk melakukan penelitian dengan fokus penelitian pada konsumen 

dalam menggunakan QRIS. Dengan melakukan penelitian dengan sudut pandang 

yang lebih luas dan lokasi yang lebih beragam mampu mengidentifikasi faktor yang 

mengakibatkan penggunaan QRIS untuk melakukan pembayaran. Kemudian, 

dengan melakukan studi lanjutan akan menemukan lebih banyak kendala yang 
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dirasakan oleh para pengguna, dan nantinya diharapkan mampu membantu pihak 

yang berwenang dalam mengembangkan produknya atau QRIS untuk menjadi lebih 

baik lagi selama digunakan oleh masyarakat Indonesia. Dengan demikian, saran-

saran yang telah dijabarkan peneliti harapkan mampu meningkatkan penggunaan 

Digital Payment berupa QRIS sebagai metode pembayaran menjadi lebih efisien, 

lebih mudah pembayaran yang dirasakan, lebih meningkatkan keamanan, dan juga 

penggunaan yang aktual. 
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